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Pemerintah menyiapkan paket insentif kebijakan berupa pembebasan atau keringanan pajak bagi rumah tangga berpenghasilan rendah, kelas menengah, dan dunia 
usaha di tahun 2025. Paket stimulus ini diberlakukan bersamaan dengan penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 12% pada tahun 2025 mendatang. Bagi rumah 
tangga berpenghasilan rendah, pemerintah memberikan Pajak Pertambahan Nilai Ditanggung Pemerintah (PPN DTP) sebesar 1% untuk minyak goreng sawit curah 
”MINYAKITA”, tepung terigu, dan gula industri, sehingga PPN yang dibayarkan masyarakat tetap 11%. Bantuan pangan berupa beras sebanyak 10 kilogram per bulan 
diberikan kepada masyarakat desil 1 dan 2 selama Januari-Februari 2025. Diskon biaya listrik 15% diberikan bagi pelanggan daya listrik terpasang hingga 2.200 VA selama 
Januari-Februari 2025. 
Pemerintah turut menyiapkan delapan fasilitas kebijakan bagi masyarakat kelas menengah di sektor properti, otomotif, dan ketenagakerjaan. Di sektor properti, 
pemerintah memberikan diskon PPN DTP sebesar 100% selama Januari-Juni 2025 dan 50% selama Juli-Desember 2025 untuk rumah dengan harga jual hingga Rp5 miliar. 
PPN DTP juga diberikan untuk penyerahan Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (KBLBB) atau Electric Vehicle (EV) roda empat dan bus tertentu sebesar 10% 
untuk TKDN minimal 40% dan sebesar 5% untuk TKDN minimal 20% hingga 40%. Selain itu, Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) DTP diberikan atas impor EV roda 
empat tertentu secara utuh (CBU) dan penyerahan EV roda empat tertentu produksi dalam negeri (CKD) sebesar 15%, sementara kendaraan hybrid mendapat PPnBM 
DTP sebesar 3%. Pembebasan bea masuk EV CBU 0% juga diteruskan. Lalu di sektor ketenagakerjaan, pekerja di sektor padat karya dengan gaji hingga Rp10 juta 
mendapatkan insentif Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 DTP, sementara pekerja yang mengalami PHK mendapat manfaat tunai 60% flat dari upah selama 6 bulan, 
manfaat pelatihan senilai Rp2,4 juta, kemudahan akses informasi pekerjaan, dan akses Program Prakerja. Selain itu, sektor padat karya juga mendapatkan diskon 50% 
atas pembayaran iuran Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) selama 6 bulan. 
Pemerintah juga menyiapkan fasilitas insentif bagi dunia usaha berupa perlindungan UMKM dan industri padat karya. Pemerintah memperpanjang masa berlaku 
PPh Final 0,5% bagi Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP) UMKM selama 7 tahun sejak pertama kali terdaftar, dan bagi yang sudah memanfaatkan selama 7 tahun 
diperpanjang hingga 2025. UMKM dengan omzet di bawah Rp500 juta/tahun diberikan pembebasan PPh. Selain itu, pembiayaan industri padat karya untuk revitalisasi 
mesin mendapatkan skema subsidi bunga sebesar 5% dan range plafon kredit tertentu. 
Tim Riset Ekonomi Bank Mandiri memperkirakan perekonomian Indonesia tetap kuat pada tahun 2025 dengan pertumbuhan sebesar 5,1%. Dari sisi global, proyeksi 
pemangkasan suku bunga global akan memberikan dampak positif terhadap pasar keuangan, meskipun besaran penurunannya tidak sebesar yang diperkirakan 
sebelumnya. Sementara itu, dari sisi domestik, berbagai bauran kebijakan pemerintah di bidang fiskal dan moneter akan mendukung terjaganya pertumbuhan ekonomi 
domestik. Kebijakan ini diharapkan mendukung investasi, menjaga daya beli dan mengendalikan inflasi, sehingga perekonomian Indonesia dapat tumbuh berkelanjutan 
di tengah tantangan global. (skw) 
 

Economic Update – Pemerintah Memberikan 15 Stimulus Kebijakan untuk Menjaga Daya Beli Masyarakat 

Key Indicators 

 Market Perception 20-Dec-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 75.77  73.03  72.00 

Indonesia CDS 10Y 127.31  122.46  125.96 

VIX Index 18.36 13.81 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  16,195 (())  -0.58% 5.18% 

EUR – Euro 1.0430 (())  0.65% -5.52% 

GBP/USD 1.2570 (())  0.54% -1.26% 

JPY – Yen 156.31 (())  -0.72% 10.83% 

AUD – Australia 0.6251 (())  0.19% -8.24% 

SGD – Singapore  1.3559 (())  -0.40% 2.70% 

HKD – Hongkong 7.776 (())  0.08% -0.46% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 6.00 (())  -5.617 11.45 

JIBOR - 3M 6.92 ( - )  0.000 -3.07 

JIBOR - 6M 7.07 (())  0.071 -0.26 

SOFR - 3M 4.33 (())  -0.989 -100.40 

SOFR - 6M 4.28 (())  -0.471 -88.15 

Interest Rate 

BI Rate 6.00% Fed Rate-US 4.75% 

SBN 10Y 7.07% ECB rate 3.15% 

US Treasury 5Y 4.38% US Treasury 10 Y 4.52% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Initial Jobless Claims 221k 220k 26-Dec 

US Continuing Claims 1885k 1874k 26-Dec 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 72.9/bbl (())  0.08% -5.32% 

Gold (Composite) 2,622.9/t.oz (())  1.11% 27.14% 

Coal (Newcastle) 127.4/ton (())  0.24% -12.98% 

Nickel (LME) 15,356.0/ton (())  1.61% -7.51% 

Copper (LME) 8,941.0/ton (())  0.65% 4.46% 

CPO (Malaysia FOB) 1,056.6/ton (())  0.14% 32.43% 

Tin (LME) 28,689.0/ton (())  1.02% 12.88% 

Rubber (SICOM) 1.89/ton (())  -0.05% 21.27% 

Cocoa (ICE US) 11,954.0/kg (())  -1.26% 184.89% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 7.13 0.60 36.90 

FR0098 Jun-38 7.13 7.12 -0.30 52.10 

FR0100 Feb-34 6.63 7.05 -1.20 52.40 

FR0101 Apr-29 6.88 7.00 2.70 52.30 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 5.23 3.50 65.50 

ROI 10 Y 5.41 3.10 58.90 

 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan mencatat 
pemberian insentif kepabeanan telah mencapai IDR33,9 triliun hingga akhir 
November 2024. (Kontan, 23 Desember 2024) 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan pekan lalu (12/20). Investor mencerna data inflasi PCE yang lebih rendah dari yang diantisipasi pasar. 

Hal ini cukup meredakan kekhawatiran akan kemungkinan penutupan Pemerintah dan ancaman tarif baru dari kebijakan Donald Trump. Indeks harga Personal 

Consumption Expenditures (PCE), yang merupakan ukuran inflasi yang dipilih oleh Federal Reserve, naik 0,1% di bulan November 2024 dan 2,4% yoy, menandai 

berlanjutnya penurunan dari bulan-bulan sebelumnya. Indeks Dow Jones naik sebesar 1,18% pada posisi 42.840,3 (+13,67% ytd) dan S&P500 menguat sebesar 1,09% 

ke posisi 5.930,9 (+24,34% ytd). Imbal hasil treasury Amerika Serikat 10 turun 3,99 bps ke posisi 4,52% (+64,3 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup melemah pada 

penutupan perdagangan pekan lalu (12/20). FTSE 100 Inggris melemah sebesar 0,26% ke posisi 8.084,6 (+4,54% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 0,43% ke posisi 

19.884,8 (+18,70% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan pekan lalu (12/2) dengan indeks Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,16% ke posisi 

19.720,7 (+15,68% ytd), dan Nikkei Jepang turun sebesar 0,29% ke posisi 38.701,9 (+15,65% ytd). 

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (12/20).  Investor sudah mulai kembali melihat pasar saham domesik walaupun sebagian besar 

masih wait and see meskipun arah suku bunga fed funds rate (FFR) 2025 less aggressive. IHSG menguat sebesar 0,09% ke posisi 6,983,9 (-3,97% ytd). Indeks saham 

besar yang penurunan pada penutupan perdagangan pekan lalu terdiri dari Barito Renewables Energy (+4,3% ke posisi 9.200), Petrindo Jaya Kreasi (+10,1% ke posisi 

10.400), dan Goto Gojek Tokopedia (+1,5% ke posisi 69). Pada perdagangan kemarin terjadi net outflow sebesar IDR418,0 miliar (net inflow of IDR15,8 triliun ytd). Data 

DJPPR per tanggal 16 Desember 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR883 triliun (net inflow sebesar IDR40.5 triliun ytd). Sebagai 

tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut mencapai sebesar 14,7%.  

Nilai tukar Rupiah ditutup menguat pada perdagangan pekan lalu (12/20). Rupiah menguat sebesar 0,6% ke posisi IDR16.195 per USD (depresiasi 5,2% ytd) dan 

diperdagangkan pada kisaran 16.195 – 16.305. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.043-7.127 dan Rupiah terhadap USD diprediksi 

berada pada interval 16,215 dan 16,304. 

 Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 16195 16134 16157 16294 16326 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

EUR/USD Buy 1.0430 1.0302 1.0366 1.0471 1.0512 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Buy 1.2570 1.2415 1.2493 1.2631 1.2691 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

USD/CHF Sell 0.8931 0.8868 0.8899 0.8977 0.9024 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Buy 156.31 154.76 155.54 157.51 158.70 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3559 1.3480 1.3520 1.3612 1.3664 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

AUD/USD Sell 0.6251 0.6188 0.6219 0.6278 0.6306 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CNH Buy 7.2925 7.2756 7.2841 7.3075 7.3224 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Buy 6984 6985 7043 7127 7168 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

OIL  Sell 72.94 71.45 72.20 73.49 74.03 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Sell 2623 2573 2598 2640 2657 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di bawah tren signal 

dan indikator stokastik %K < %D 

 
News Highlights 

 
 PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) mendorong eksplorasi untuk menggali potensi panas bumi di sejumlah wilayah. Saat ini PGEO sedang memulai 

Proyek eksplorasi terbaru di wilayah Gunung Tiga yang berlokasi di Provinsi Lampung. Direktur Eksplorasi dan Pengembangan PGEO menjelaskan proyek eksplorasi 
ini bertujuan untuk membuktikan potensi cadangan energi panas bumi 55 Megawatt (MW) di wilayah tersebut. Pelaksanaan kick-off proyek ini berlangsung pada 
Selasa (17/12), berlokasi di wellpad sumur eksplorasi di Desa Gunung Tiga, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. (Kontan, 23 Desember 2024) 

 PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) telah meraih kontrak baru senilai IDR5,8 triliun hingga Oktober 2024. Dengan pencapaian itu, perseroan 
optimistis dapat meraih target yang ditetapkan perusahaan pada tahun 2024. Adapun kontrak yang telah berhasil dikantongi JKON mencakup Pekerjaan 
Pembangunan Water Treatment Plant (WTP) di Kawasan Karawang, Pembangunan Rumah Sakit DSPEC Gading Serpong Tangerang, Pembangunan Gedung dan 

Kawasan Kantor OIKN, serta Pembangunan Jalan Tol IKN Seksi 3B-2: Segmen KKT Kariangau - Sp. Tempadung. Selain itu, ada Pembangunan Jalan Lingkar Utara 
Lamongan Seksi I dan Pembangunan Jalan Tol Serang Panimbang Seksi III (Cileles - Panimbang) Fase 2 Paket Penanganan Hidrologi. (Kontan, 23 Desember 2024) 

 PT Metropolitan Land Tbk (MTLA) melaporkan adanya peningkatan signifikan dalam okupansi hotel yang mereka kelola selama periode Natal dan Tahun Baru 

(Nataru) 2024/2025. Direktur MTLA menjelaskan bahwa peningkatan tersebut melampaui tingkat okupansi pada periode yang sama tahun lalu. MTLA 
menargetkan dapat mencapai okupansi 100% pada sisa waktu akhir tahun ini. Adapun untuk mendukung pencapaian tersebut, perusahaan telah menyiapkan 
berbagai kegiatan menarik, seperti paket makan malam spesial Natal dan Tahun Baru, serta pesta kembang api untuk menyambut pergantian tahun. (Kontan, 23 

Desember 2024) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


